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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Recruitment and Selection on Employee 

Performance both partially and simultaneously. The method used is a 

quantitative associative approach method. The sampling technique uses non-

probability sampling with purposive sampling technique and the sample in this 

study is 55 respondents. Data analysis uses validity test, reliability test, classical 

assumption test, regression analysis, correlation coefficient analysis, 

determination coefficient analysis and hypothesis test. The results showed that 

Recruitment has a positive and significant effect on Employee Performance with 

a regression equation value of Y = 12,157 + 0.391 X₁. The coefficient is 

terminated by 62.1%. Hypothesis test on the t_(count)> t_(table) or (3.931> 

0.1675) test. Selection has a positive and significant effect on employee 

performance with a regression equation of Y = 14,364 + 0.401X₂. The coefficient 

of determination is 61.8%. Hypothesis test at t_(count )>t_(table ) or 

(4.022>0.1675). Recruitment and Selection have a positive and significant effect 

on Employee Performance with the regression equation value is Y = 8.584 + 

0.372 (X₁) + 0.140 (X₂). 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rekrutmen dan Seleksi terhadap Kinerja Karyawan baik 

secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif pendekatan asosiatif. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling non propability dengan teknik purposive sampling dan 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rekrutmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dengan nilai persamaan regresi Y = 12.157 + 0,391 X₁. Koefisien diterminasi sebesar 62,1%. Uji 

hipotesis pada uji t_(hitung )>t_(tabel )atau (3,931 > 0,1675). Seleksi berpengaruh berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 14.364 + 0,401X₂. Koefisien determinasi 

61,8%. Uji hipotesis pada t_(hitung )>t_(tabel ) atau (4,022 > 0,1675). Rekrutmen dan Seleksi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai persamaan regresi adalah Y = 8,584 + 0,372 

(X₁) + 0,140 (X₂). 

 

Kata Kunci : Rekrutmen, Seleksi, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting yang perlu untuk senantiasa 

diperhatikan dalam suatu perusahaan karena setiap upaya pencapaian visi perusahaan dengan jalan 

pelaksanaan misi pada dasarnya diatur oleh manusia. Oleh sebab itu, perusahaan harus mampu 

mengoptimalkan kinerja sumber daya manusianya agar mampu untuk mencapai visi dan tujuan 

yang telah ditetapkan dengan tanpa terkendala oleh hambatan-hambatan. Dalam kaitannya dengan 

hal ini, maka perusahaan juga perlu untuk senantiasa menjamin kepuasan karyawannya karena 

kepuasan karyawan itu sendiri mencerminkan bahwa karyawan merasa senang dan cinta dengan 

pekerjaanya, sehingga akan mendorong karyawan tersebut untuk menunjukkan moral, disiplin, dan 

prestasi kerja yang tinggi yang pada akhirnya juga akan menimbulkan kinerja yang tinggi 

Masalah sumber daya manusia merupakan perhatian  penting bagi suatu organisasi untuk 

bertahan hidup dan memenuhi, mengembangkan, dan mempertahankan tugas dan mandat yang 

diberikan.PT ISS adalah Perusahaan asal Denmark yang berdiri pada tahun 1901 di Copenhagen. 

Di Indonesia  PT ISS Indonesia berdiri pada tahun 1996 Sebagai Perusahaan outsourcing terbesar 

di Indonesia  yang bergerak dibidang Jasa Layanan Fasilitas Terpadu (integrated facility service), 

cakupan layanan ISS terdiri dari Facility Services (Cleaning service, Office support, gardening & 

landscaping, intergrated Pest Management, Building maintenance service, indoor air quality 

service, wash room service,  Accses Control (Security service), Catering Service dan Parking 

Management Service. Sehingga Perusahaan Membutuhkan Karyawan yang sangat banyak untuk 

menjalani semua layanan tersebut 

PT ISS juga beroperasi di berbagai kota besar di Indonesia yaitu di Jakarta, Bandung, 

Semarang, Surabaya, Denpasar, Medan, Batam, Pekanbaru, dan Makassar. PT.ISS ini di dukung 

lebih dari 300 manajer, 900 supervisor, 2500 team leader, dan 54.000 operator, PT ISS Indonesia 

berkomitmen untuk memberikan.“Peace of Mind” kepada para klien nya. PT ISS juga memiliki 

sistem nilai yaitu menghargai kejujuran, bertindak sebagai wirausaha, memelihara tanggung jawab, 

dan memberikan kualitas terbaik. 

Para ahli dan praktisi manajemen telah lama memahami bahwa masalah kinerja Karyawan 

bukanlah hal yang mudah untuk terus dipertahankan, karena merupakan suatu kondisi yang setiap 

saat biasa berubah. Permasalahan yang sering muncul ialah mengapa prestasi Karyawan yang 

ditandai dengan kinerja setiap waktu biasa berubah. Ini merupakan pertanyaan yang terus menerus 

muncul dan selalu dihadapi oleh manajemen perusahaan. Sebagai konsekuensinya, maka tugas 

manajemen semakin kompleks, karena disamping mempertahankan suasana kerja yang kondusif, 

juga harus mempertahankan dan memperbaiki kinerja karyawan serta berusaha agar karyawan 

mempunyai motivasi yang tinggi untuk menjalankan tanggung jawab yang diberikan kepada 

mereka. 

Menurut Mangkunegara (2016:67), Pengertian kinerja adalah “hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Menurut Edison (2016:190), “Kinerja adalah hasil 

dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan 

atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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Berdasarkan tabel 1.1 tersebut menunjukan bahwa KPI (Key Performance Indicator) 

menurun sejak tahun 2022, berkaitan dengan kondisi kinerja karyawan diketahui Tabel No 6 dalam 

Penggunaan sumber daya manusia masih sering ditemui beberapa keluhan atasan terhadap kinerja 

karyawan, seperti kurang puas dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan atasan. Selain itu 

lemahnya kemampuan komunikasi karyawan pada atasan dan alasan sakit  menyebabkan beban 

kerja yang bertumpuk pada rekan kerja yang lain, akibatnya karyawan tidak fokus dan tidak 

mengerjakan hasil yang baik dikarenakan beban kerja yang diterima lebih banyak. Hasil observasi 

juga diketahui ada karyawan yang menyelesaikan tugas tidak sesuai dengan instruksi yang 

disebabkan kurangnya komunikasi dengan atasan, disamping kurangnya pengawasan dalam 

mengatur dan mengawasi aktivitas kerja karyawan. Hal ini dapat dikatakan sebagai indikasi 

Penurunan kinerja karyawan pada PT ISS Indonesia Cabang Jakarta Selatan 

Selain itu, rekrutmen juga merupakan suatu keputusan perencanaan manajemen sumber daya 

manusia tentang jumlah karyawan yang dibutuhkan, kapan diperlukan, serta kriteria-kriteria apa 

saja yang diperlukan dalam rangka untuk mengisi jabatan yang sedang kosong di suatu perusahaan 

yang bisa didapatkan melalui dua sumber yaitu dari luar (esksternal) atau bisa juga dari dalam 

(internal) perusahaan. Rekrutmen merupakan hal yang krusial bagi setiap perusahaan, karena jika 

banyak calon tenaga kerja yang melamar, otomatis peluang perusahaan untuk menemukan tenaga 

kerja yang terbaik, berkompeten serta berkualitas akan menjadi semakin terbuka lebar karena 

perusahaan akan memiliki banyak pilihan dari semua pelamar yang ada 
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Berdasarkan tabel 1.2 menunjukan Sumber Rekrutmen Internal maupun Eksternal ditahun 

2021 sebanyak 182 orang, pada tahun 2022 sebanyak 370 orang, dan pada tahun 2023 mengalami 

kenaikan yaitu sebesar 342 orang. Hal ini menandakan PT ISS Indonesia Cabang Jakarta Selatan 

masih membutuhkan karyawan yang cukup banyak untuk memenuhi permintaan konsumen 

 
Berdasarkan tabel 1.3 hasil prasurvey pada variabel rekrutmen dengan indikaktor sumber 

sumber rekturmen memperoleh presentase 64% karyawan menjawab tidak setuju, dengan total 

rata-rata jawaban responden yang tidak setuju sebanyak 57,33% hal ini menandakan bahwa terjadi 

permasalahaan pada PT ISS Indonesia Cabang Jakarta Selatan mengenai rekrutmen karyawan. 

Seleksi penerimaan karyawan merupakan faktor yang sangat penting dalam kelancaran 

proses dalam suatu perusahaan untuk mengisi lowongan yang memenuhi kriteria yang sesuai 

dengan lowongan yang diajukan oleh perusahaan. Proses penerimaan karyawan perusahaan hanya 

didasarkan pada faktor-faktor tertentu: tingkat pendidikan, pengalaman kerja, IPK, bidang 

keahlian, dan usia. Hasil dari proses perekrutan atau seleksi adalah serangkaian perencanaan 

personel, analisis, dan klasifikasi pekerjaan sebelum memasuki proses seleksi, proses penentuan 

kandidat terbaik untuk mengisi posisi tertentu yang tersedia di perusahaan adalah seorang pelamar. 
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Setelah perekrutan, langkah selanjutnya adalah pemilihan pencari kerja sampai pencari kerja 

tersebut diangkat menjadi karyawan untuk mengisi posisi yang dibutuhkan. 

 
Berdasarkan tabel 1.4 menunjukan Standar Kualifikasi pendidikan di dominasi lulusan 

SMA/SMK sebanyak 698 karyawan, jumlah terbanyak adalah diposisi General Service sebanyak 

177 Karyawan, dan yang paling sedikit adalah Supervisor sebanyak 14 Karyawan sebagai lulusan 

Strata 1. 

 
Berdasarkan tabel 1.5 hasil prasurvey diperoleh presentase tertinggi 76% responden 

menjawab tidak setuju pada indikator pengalaman, nilai rata -rata sebanyak 56,66% responden 

menjawab tidak setuju, hal ini menandakan bahwa variabel seleksi karyawan terdapat 

permasalahan yang sudah dijelaskan pada data prasurvey diatas 
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METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

Dalam suatu penelitian, data yang mempunyai kedudukan yang sangat penting. Hal ini 

dikarenakan data merupakan pengembangan variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 

pembuktian hipotesis. Valid atau tidaknya data sangat menentukan kualitas dari data tersebut. 

Hal ini tergantung instrumen yang 34 digunakan apakah sudah memenuhi asas validitas dan 

reabilitas.  
 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut Singgih 

Santoso (2016:342) berpendapat sebuah model regresi akan digunakan untuk melakukan 

peramalan sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan yang seminimal 

mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum digunakan seharusnya memiliki beberapa asumsi 

yang biasa disebut asumsi klasik. Dalam penelitian ini di uji asumsi klasik yang digunakan 

adalah meliputi : Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Lineritas, 

dan Uji Autokor 
 

3. Uji Regresi Linier 
Menurut Sugiyono (2017:277), “regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2016:97), Untuk melihat seberapa besar tingkat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen digunakan koefisien determinasi. 

 

6. Uji Hipotesis 
Langkah terakhir dari analisis data adalah menguji menguji hipotesis yang dilakukan dengan 

uji untuk menganalisisi dengan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial 

dan uji f untuk menganalisis dengan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

simultan. Menurut Sugiyono (2018:213) berpendapat hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat pernyataan. Dengan demikian hipotesis penelitian dapat 

diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan Tabel 4. 9 di atas diketahui bahwa semua butir pernyataan pada variabel 

Rekrutmen (X1) dinyatakan Valid, hal ini dibuktikan dengan nilair hitung > r tabel, n = 52  

yaitu 0,268. Dengan demikian data layak diteruskan sebagai data penelitian 
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Berdasarkan Tabel 4.10 di atas diketahui bahwa semua butir pernyataan pada variabel 

Seleksi dinyatakan Valid, hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung > r tabel , (n) = 52  yaitu 

0,2681. Dengan demikian data layak diteruskan sebagai data penelitian 

 
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas diketahui bahwa semua butir pernyataan pada variabel 

Kinerja Karyawan dinyatakan Valid, hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung > r tabel , (n) 

= 52 yaitu 0,2681. Dengan demikian data layak diteruskan sebagai data penelitian 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Dari Tabel 4.12 di atas dapat dilihat bahwa variabel Rekrutmen dikatakan reliable, karena 

Thitung lebih besar dari pada 0,60 yaitu 0,729 > 0,60 dikatakan reliable dengan ketentuan 

N = 12 taraf signifikan 5%. 

 



 
 
 
 
 
 
 

4465 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 3, Maret 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Dari Tabel 4.13 di atas dapat dilihat bahwa variabel Kedisiplinan Kerja dikatakan reliable, 

karena Thitung lebih besar dari pada 0,60 yaitu 0,792 > 0,60 dikatakan reliable dengan 

ketentuan N = 12 taraf signifikan 5%. 

 
Dari Tabel 4.14 di atas dapat dilihat bahwa variabel Kedisiplinan Kerja dikatakan reliable, 

karena Thitung lebih besar dari pada 0,60 yaitu 0,839 > 0,60 dikatakan reliable dengan 

ketentuan N = 10 taraf signifikan 5%. 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji Normalitas K-S/ Kolmogorov Smirnov diketahui nilai Asymp . Sig. 

(2-tailed) variabel X1 0,200 > 0,050. Variabel X2 0,064 > 0,050 dan variabel Y 0,151 > 

0,050. Maka dapat disimpulkan variabel X1, X2 dan Y berdistribusi Normal.  

Pada normalitas P-Plot prinsipnya normalitas dapat diketahui dengan melihat 

penyebaran-penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik atau dengan melihat 

histograf dan residualnya. Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar 

sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka dapat disimpulkan bahwa data residu dari 

variabel Rekrutmen (X1), Seleksi (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) yang diteliti adalah 

data yang berdistribusi normal 
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b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.16 diatas diketahui nilai tolerance 

variabel Rekrutmen dan Seleksi sebesar 0,974 > dari 0,10 dan Nilai VIF  Variabel 

Rekrutmen dan Seleksi 1.026 < 10.00 Maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

Multikolinearitas diantara variabel bebas 

 

c. Uji Autokorelasi  
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.18 di atas, model regresi ini tidak ada 

autokorelasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,151 yang berada 

diantara interval 1,550-2,460 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, Glejser lest model pada variabel rekrutmen 

(Xı), diperoleh nilai probability signifikan (Sig.), sebesar 0,186 , Dimana keduanya nilai 

signifikan (Sig.) > 0,5. Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada 

gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan grafik scatterplot diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat polayang jelas 

serta titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model 

regresi layak dipakai 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan tabel 4.22 hasil perhitungan uji regresi linier berganda yang terdapat pada tabel 

4.2, dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 8,584 + 0,372 (X₁) + 0,140 

(X₂), persamaan ini dapat disimpulkan sebagai berikut 
a. Nilai Constanta sebesar 8,584 artinya bahwa jika variabel Rekrutmen  (X₁) dan Seleksi 

(X₂) tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 8,584 Point. 

b. Nilai Rekrutmen (X₁) 0,372 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel Seleksi (X₂). Maka setiap perubahan 1 unit variabel Rekrutmen (X₁) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,372 Point. 

c. Nilai Seleksi (X₂) 0,382 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel Rekrutmen (X₁), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Seleksi (X₂) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,382 Point 

 

4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.22 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,759 artinya kedua variabel memiliki Tingkat hubungan yang kuat 
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Berdasarkan tabel 4.25 hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,755 artinya kedua variabel memiliki Tingkat hubungan yang kuat 

 
Bedasarkan tabel4.26 hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,755 artinya variabel Rekrutmen dan Seleksi memiliki Tingkat hubungan yang kuat 

terhadap kinerja karyawan 

 

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Bedasarkan data tabel 4.27 diatas, diperoleh R-Square (Koefisien Determinasi) sebesar 0,621 

hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Rekrutmen (X₁) berpengaruh terhadap variabel 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 62,1% sedangkan 36,9% dipengaruhi faktor lain 
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Berdasarkan tabel 4.28 pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,618, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Seleksi berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan sebesar 61,8%. Sedangkan sisanya 39,1% Dipengaruhi faktor lain 

 
Berdasarkan tabel 4.29pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,638, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Rekrutmen dan Seleksi 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 63,8%. Sedangkan sisanya 36,2% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 

 

6. Uji hipotesis 

 
Bedasarkam hasil perhitungan dari data tabel diatas, diketahui bahwa thitung yaitu 3,931 > 

0,1675 dengan Tingkat signifikan didapat 0,000 < dari 0,05, sehingga H₀₁ Ditolak dan Hₐ₁ 

diterima. Hal ini menunjukan bahwa variabel Rekrutmen (X₁) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang artinya jika semakin tinggi Rekrutmen, maka 

akan semakin tinggi juga Tingkat Kinerja Karyawan 
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Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel diatas, diketahui bahwa thitung yaitu 4,022 > 0,1675 

dengan Tingkat signifikan didapat 0,000 <0,05, sehingga H₀₂ ditolak dan Hₐ₂ diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel Seleksi (X₂) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) yang artinya jika semakin tinggi Seleksi, maka akan semakin tinggi 

juga Tingkat Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan hasil perhitungan dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa F_hitung >F_tabel 

yaitu 8.552 > 3,18 dengan Tingkat signifikan didapat 0,001 < 0,05, sedangkan H₀₃ ditolak dan 

Hₐ₃ diterima. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Rekrutmen dan Seleksi terhadap Kinerja Karyawan pada PT.ISS 

Indonesia Cabang Jakarta Selatan secara simultan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada pembahasan, maka penulis 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Rekrutmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Krayawan dengan nilai 

persamaan regresi Y  = 12.157 + 0,391 X₁. Uji hipotesis pada uji t diketahui bahwa t_(hitung 

)> t_tabel yaitu 3,931 > 0,1675 dengan Tingkat signifikan didapat 0,000 < dari 0,05, sehingga 

H_01Ditolak dan Hₐ₁ diterima. Nilai koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 0,759 artinya 

kedua variabel memiliki Tingkat hubungan yang kuat. Pada nilai koefisien R-Square 

(Koefisien Determinasi) sebesar 0,621 hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Rekrutmen 

(X₁) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 62,1% sedangkan 36,9% 

dipengaruhi faktor lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara 

parsial antara Rekrutmen terhadap Kinerja Karyawan pada PT. ISS Indonesia Cabang Jakarta 

Selatan. 
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2. Seleksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Kinerja Karyawan dengan nilai 

persamaan regresi Y = 14.364 + 0,401X₂. Uji hipotesis pada uji t diketahui bahwa t_hitung > 

t_tabel yaitu 4,022 > 0,1675 dengan Tingkat signifikan didapat 0,000 <0,05, sehingga H₀₂ 

ditolak dan Hₐ₂ diterima. diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,755 artinya kedua 

variabel memiliki Tingkat hubungan yang kuat.  Diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,618, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Seleksi berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan sebesar 61,8%. Sedangkan sisanya 39,1% Dipengaruhi faktor lain. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perngaruh signifikan secara parsial antara Seleksi terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT.ISS Indonesia Cabang Jakarta Selatan. 
3. Rekrutmen dan Seleksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan 

nilai persamaan regresi yang terbentuk adalah : Y = 8,584 + 0,372 (X₁) + 0,140 (X₂). Uji 

Hipotesis pada uji F dapat diketahui bahwa F_hitung >F_tabel yaitu 8.552 > 3,18 dengan 

Tingkat signifikan didapat 0,001 < 0,05, sedangkan H₀₃ ditolak dan Hₐ₃ diterima. Nilai 

koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,755 artinya variabel Rekrutmen dan Seleksi memiliki 

Tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. Pada nilai koefisien determinasi 

diperoleh sebesar 0,638, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Rekrutmen dan Seleksi 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 63,8%. Sedangkan sisanya 36,2% 

dipengaruhi faktor lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan antara Rekrutmen dan Seleksi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. ISS Indonesia 

Cabang Jakarta Selatan. 
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